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 BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian diatas dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil  penelitian didapatkan  bahwa KAO (kadar aspal optimum) yang 

digunakan adalah 6% dengan variasi campuran fly ash 0%, 0,5%, 1,0%, 1,5% 

dan 2,0%.  

2. Kinerja penggunaan  fly ash sebagai pengganti sebagian filler pada campuran 

AC-WC, secara umum seluruh variasai fly ash memiliki kinerja Marshall   

yang memenuhi syarat spesifikasi tetapi campuran terbaik dimiliki oleh benda 

uji pada variasi fly ash sebesar 1,5% dengan nilai stabilitas tertinggi sebesar 

2,329 kg sedangkan Density 2,396; VIM 3,772; VMA 15,079; flow 3,160; MQ 

769,965; VFB 74,985; TFA 9,60. 

5.2 Saran 

Pelaksanaan penelitian selanjutnya disarankan untuk memperbanyak literatur 

guna ketika dalam pelaksanaan agar lebih memahami apa yang akan dikerjakan, 

selanjutnya ketika saat pekerjaan sebaiknya berhati-hati baik dalam segi kemanan 

maupun dari pelaksanaan kerja, dan sebaiknya disarankan lebih hati-hati dan teliti 

saat menggunakan alat, agar saat pembahasan bisa memperoleh hasil yang 

didapatkan akurat Dari hasil penelitian ini juga diharapkan dapat Me njadi 

petunjuk kepada pengguna jasa yang bergerak pada bidang jasa konstruksi, 

khususnya perkerasan jalan raya. 
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